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Abstract

Interesting, unique, or new tourist destinations, which are promoted on social media, attract people to visit. The
village's development of new tourist objects must be packaged into unique and fascinating objects. This study aims to
obtain unique and potential tourist destinations developed by villages to develop a tourist area in a sub-district. The object
of this research is the villages in Trawas Subdistrict, Mojokerto Regency, in East Java. The participatory action research
method was applied with the research team's involvement with the sub-district head, village officials, and tourism object
managers. The identification of tourism potential in all thirteen villages was made using data from semi-structured
interviews or focus group discussions and the observation of tourist objects. Five unique tourist attractions have been
studied and proposed as tourist attractions that need to be developed. This research contributes scientifically by enriching
the tourism village development literature in the tourism sub-district context. Sub-districts and villages can use the
research results to develop new tourist objects. This study suggests that the development of tourist villages needs to be
coordinated at the sub-district level so that a synergy mutually improves the quality and number of visits.
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Abstrak

Destinasi wisata yang menarik, unik, atau baru, seperti yang ditampilkan di media sosial, mampu menarik
minat masyarakat untuk berkunjung. Pengembangan objek wisata baru oleh desa perlu dikemas menjadi objek
yang unik dan menarik. Studi eksplorasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk
mendapatkan destinasi wisata yang unik dan potensial yang dikembangkan oleh desa untuk mengembangkan
kawasan wisata di suatu kecamatan. Objek kajian ini adalah desa-desa di Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto,
Provinsi Jawa Timur. Metode kajian yang digunakan adalah metode aksi partisipatif dengan melibatkan tim peneliti
bersama camat, perangkat desa, dan pengelola objek wisata. Identifikasi potensi wisata di seluruh tiga belas desa
dilakukan dengan data yang diperoleh dari wawancara semi terstruktur atau focus group discussion dan observasi
objek wisata. Sebanyak lima objek wisata unik telah dikaji dan diusulkan sebagai objek wisata yang perlu
dikembangkan. Kajian ini memberikan kontribusi ilmiah dengan memperkaya literatur pengembangan desa wisata
dalam konteks kecamatan pariwisata. Hasil kajian dapat digunakan oleh kecamatan dan desa untuk
mengembangkan objek wisata baru. Kajian ini menyarankan bahwa pengembangan desa wisata perlu
dikoordinasikan pada tingkat kecamatan sehingga terjadi sinergi yang saling meningkatkan kualitas dan jumlah
kunjungan.

Kata kunci: Desa wisata; Pariwisata berkelanjutan; Partisipasi masyarakat; Penelitian aksi partisipatif; Trawas
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1. Pendahuluan

Indonesia memiliki potensi pariwisata yang sangat besar mengingat keanekaragaman
budaya dan keindahan alam di hampir seluruh wilayah Indonesia. Potensi pariwisata ini jika
dimaksimalkan, akan bermanfaat untuk menunjang ekonomi masyarakat, daerah dan ekonomi
negara. Pada masa-masa dahulu, destinasi atau objek wisata relatif tetap dan tidak banyak
bertambah. Misalkan destinasi wisata di Surabaya adalah Kebun Binatang Surabaya,
Tulungagung ialah Pantai Popoh, dan Magetan ialah Danau Sarangan. Saat ini berbagai destinasi
wisata baru bermunculan. Wisatawan mencari destinasi wisata yang baru dan yang menawarkan
daya tarik yang tinggi, khususnya yang instagrammable. Oleh karena itu, promosi yang
menunjukkan karakteristik unik dari objek yang baru sangat penting.

Bentuk pengembangan pariwisata yang secara langsung terkait masyarakat desa ialah
pengembangan desa wisata. Buku Pedoman Desa Wisata [1] menjelaskan bahwa desa wisata
adalah kawasan yang memiliki potensi dan keunikan daya tarik wisata yang khas yaitu
merasakan pengalaman keunikan kehidupan dan tradisi masyarakat di perdesaan dengan segala
potensinya. Selanjutnya disebutkan bahwa ada tiga kelompok Desa Wisata berdasarkan budaya,
alam, dan kreatif. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa menyebutkan bahwa
pengelolaan wisata skala desa bisa menjadi sumber pendapatan desa. Amanat UU ini telah
berhasil diwujudkan dalam beberapa desa wisata yang sukses, misal Taman Ghanjaran di Desa
Ketapanrame, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto [2].

Desa-desa berusaha untuk menjadikan desanya sebagai desa wisata. Pada dasarnya,
pengembangan desa wisata merupakan suatu model pembangunan pariwisata yang
mengolaborasikan fungsi pemberdayaan masyarakat sebagai pelaksananya. Sebagai wisata yang
berbasis pada sumber daya dan keunikan daerah setempat, desa wisata perlu diupayakan. Upaya
pengembangan desa wisata telah didokumentasikan dalam berbagai studi kasus. Sebagai contoh
Desa Wisata Gamplong di Yogyakarta, yang merupakan salah satu lokasi syuting film Bumi
Manusia menghadirkan banyak pengunjung atas keunikannya, dipadu dengan potensi lama desa
tersebut sebagai penghasil tenun secara tradisional [3]. Hal yang menarik ialah tujuan
pengembangan desa wisata tidak hanya untuk memunculkan potensi keunggulan desa, namun
dalam beberapa kasus untuk mengatasi permasalahan atau kondisi yang kurang baik. Contoh
upaya pengembangan potensi desa wisata ialah upaya pengembangan desa wisata secara kreatif
bertujuan untuk menggantikan gambaran sebagai desa gelandangan dan pengemis [4] atau
pengembangan edu-ekowisata kopi [5].

Telah banyak artikel yang mendokumentasikan upaya pengembangan dan kesuksesan
desa wisata. Namun kebanyakan berfokus pada upaya penggalian potensi wisata di suatu desa
saja, dan kurang melihat bagaimana keterkaitannya dengan desa-desa di sekitarnya. Desa-desa
berdekatan sering mempunyai kesamaan potensi, misalkan potensi alam dan budaya, maka
sering terjadi persaingan antar desa. Persaingan yang sehat akan memacu untuk pengembangan
lebih kreatif, namun persaingan yang tidak sehat bisa saling menghancurkan. Makalah ini
mengambil pendekatan dengan tidak berfokus pada satu desa, tetapi pada pengembangan
potensi wisata desa dalam keterpaduannya dengan desa-desa lain dalam suatu kecamatan.
Dengan pendekatan ini diharapkan pengembangan desa wisata lebih terpadu dan bersinergi serta
mempunyai branding yang kuat, dengan mengangkat kecamatan wisata. Konsep kecamatan
wisata ini telah ada contohnya misal Sedayu Tourism District yaitu di Kecamatan Sedayu di
Kabupaten Bantul, DIY, yang terdiri dari empat desa [6].

Dari perspektif wisatawan, generasi muda lebih nyaman menggunakan teknologi,
khususnya media sosial untuk mencari informasi destinasi wisata [7]. Destinasi yang diberi label
instagrammable, baik oleh pengelola wisata tersebut ataupun oleh warga dalam dunia internet
melalui media sosial, sering menjadi daya pemikat bagi wisatawan. Dalam dunia internet dan
media sosial, sesuatu yang baru, termasuk destinasi wisata, merupakan konten yang menarik
untuk dibagikan di media sosial. Perlombaan dalam meluncurkan destinasi wisata baru telah
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tampak baik dari pengelola pihak swasta ataupun pemerintah daerah, khususnya pemerintah
desa. Dengan demikian pengembangan destinasi atau objek wisata perlu diperhatikan oleh
daerah-daerah agar keberlangsungan kunjungan wisata bisa dicapai.

Berdasarkan pengembangan desa atau kecamatan wisata, dan keinginan wisatawan akan
destinasi wisata yang baru, kajian ini bertujuan untuk mendapatkan destinasi wisata potensial
dari desa-desa yang membentuk keunikan destinasi wisata di kecamatan yang menaungi desa-
desa tersebut. Studi kasus dilakukan pada Kecamatan Trawas, yang berlokasi di Kabupaten
Mojokerto, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kabupaten Mojokerto dipilih karena pertimbangan
lokasinya sebagai kabupaten yang berbatasan dengan Surabaya. Penduduk Surabaya dan
sekitarnya cukup dekat untuk menjangkau kawasan tersebut.

Bagian berikutnya dari makalah ini ialah metode pelaksanaan yang dilanjutkan dengan
bagian hasil dan pembahasan. Makalah ini ditutup dengan kesimpulan dan rekomendasi.

2. Metode Pelaksanaan

Model klasik dan banyak diterapkan tentang pengembangan desa wisata ialah pariwisata
berbasis masyarakat (community based tourism—CBT) [8]. Model CBT telah muncul sebagai alat
yang ampuh untuk pembangunan berkelanjutan, memberdayakan masyarakat lokal dan
mempromosikan pelestarian lingkungan. Elemen utama dalam model CBT ini ialah
menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama melalui pemberdayaan masyarakat dalam
berbagai kegiatan kepariwisataan. Sebagai contoh ialah Desa Wisata Waturaka yang terletak di
Kecamatan Kelimutu, Kabupaten Ende, Provinsi Nusa Tenggara Timur [9]. Kajian ini merupakan
bagian dari upaya pengembangan wisata yang dikelola masyarakat, maka model CBT tersebut
merupakan metode yang tepat.

Kajian ini mengadopsi metode participatory action research (PAR), seperti yang diterapkan
di riset pariwisata [10]. PAR adalah gabungan antara action research dan participatory approach
yang sesuai untuk riset yang melibatkan masyarakat. Dengan metode PAR, peneliti berkolaborasi
dan mendukung komunitas dalam proses penciptaan pengetahuan bersama, pencarian solusi,
dan pengambilan keputusan. Data dikumpulkan dengan tiga metode. Pertama ialah semi-
structured interview dan focus group discussion kepada perangkat desa/kecamatan dan pengelola
objek wisata. Kedua ialah observation pada objek-objek wisata. Ketiga ialah desk research untuk
mendapatkan data atau informasi dari sumber sekunder. Selanjutnya, data dianalisis dengan
menggunakan narrative analysis, metode yang banyak diterapkan pada riset pariwisata.

Objek studi ialah desa-desa di kecamatan Trawas, dengan subjek adalah perangkat desa
dan pengelola objek wisata. Topik kajian ialah pengembangan desa wisata di dalam lingkup
kecamatan. Pelaksanaan kegiatan di keseluruhan tiga belas desa di wilayah Kecamatan Trawas,
Kabupaten Mojokerto, pada Agustus–Oktober 2022. Tim pelaksana kegiatan berdiskusi dengan
kepala desa beserta perangkat desa di masing-masing tiga belas desa tersebut, yaitu Desa Belik,
Duyung, Jatijejer, Kedungudi, Kesiman, Ketapanrame, Penanggungan, Seloliman, Selotapak,
Sugeng, Sukosari, Tamiajeng, dan Trawas.

Dengan menerapkan pendekatan participatory action research (PAR), pelaksanaan
kegiatan diwujudkan dalam tiga tahapan, yaitu perencanaan, eksplorasi, dan pemilihan, dengan
rincian ditampilkan pada Tabel 1. Tabel tersebut menampilkan aktivitas utama dan tujuan pada
setiap tahap kajian.

Pada tahap perencanaan, komunikasi dan FGD dilakukan kepada camat dan perangkatnya.
Selanjutnya, pada tahap ini dilakukan pertemuan dengan camat dan seluruh kepala desa dalam
bentuk FGD. Tahap eksplorasi diterapkan dengan melakukan FGD kepada kepala desa dan
perangkatnya. Selanjutnya, observasi ke destinasi wisata dilakukan untuk mendapatkan
karakteristik dari setiap destinasi wisata. Tahap ketiga ialah pengkajian dan pemilihan destinasi
wisata potensial dan unik dengan mengkaji dan mengklasifikasikan destinasi wisata yang
didapatkan. FGD dengan para stakeholder (camat, kepala desa, pengelola) menjadi pertimbangan.
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Tabel 1. Tahapan kegiatan.
Tahap Aktivitas Utama Tujuan
Perencanaan 1. Perencanaan kerja dengan kecamatan 1. Komitmen pengembangan

2. Pertemuan dengan camat dan seluruh kepala
desa

2. Sosialisasi program dan dukungan dari setiap
desa

Eksplorasi 1. FGD dengan perangkat desa di 13 desa 1. Informasi destinasi wisata yang ada dan
potensial

2. Observasi ke destinasi wisata di 13 desa;
FGD dengan pengelola wisata

2. Dokumentasi destinasi wisata, diskusi dengan
pengelola wisata

Pemilihan Pengkajian dan pemilihan destinasi wisata Pemilihan destinasi wisata potensial

Tabel 2. Jenis wisata di Kabupaten Mojokerto.

Kecamatan
Jenis Wisata

Jumlah
Alam Kreasi Edukasi Sejarah, Religi

Pacet 4 23 4 - 31
Trawas 2 10 6 1 19
Trowulan - - 1 9 10
15 Kec. lainnya 1 15 1 2 19
Mojokerto 7 48 12 12 79

3. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini diawali dengan paparan profil pariwisata di Kec. Trawas untuk memahami
konteks pengembangan desa dan kecamatan wisata. Kemudian, dilanjutkan dengan hasil dari
tiga tahap.

3.1 Profil Kec. Trawas sebagai Destinasi Wisata

Kec. Trawas merupakan satu dari 18 kecamatan di Kab. Mojokerto, Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Luas wilayahnya mencapai 29,4 km² dan terdiri dari 13 desa. Namun, dalam 5 tahun
terakhir, mata pencaharian penduduk yang semula adalah petani kebun, pegawai, dan karyawan
swasta, mulai bervariasi dengan pengembangan wilayah Trawas menjadi pusat pariwisata utama
di Kab. Mojokerto. Sebagian penduduk mulai menjadikan sumber pendapatan mereka dari
kuliner, berdagang buah-buahan, dan suvenir untuk wisatawan.

Tabel 2 menampilkan data dari BPS Kab. Mojokerto tahun 2022. Tiga kecamatan yaitu
Pacet, Trawas, dan Trowulan berkontribusi terhadap 76% (60 dari 79) tujuan wisata di Mojokerto.
Pacet sebagai destinasi wisata telah dikenal lama sebagai tempat dataran tinggi yang sejuk dan
pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan desa wisata telah dilakukan. Kecamatan Pacet dan
Trawas yang lokasinya berdampingan, berada di dataran tinggi, dan mempunyai karakteristik
yang hampir sama, Kecamatan Trowulan, yang dianggap merupakan daerah lokasi pusat kerajaan
Majapahit, destinasi wisatanya berfokus pada wisata sejarah dan religi. Upaya pengembangan
wisata “Kampung Majapahit” menjadi keunikan di Trowulan [11].

Saat ini, Trawas semakin dikenal sebagai sebuah daerah wisata pegunungan bagi
wisatawan domestik maupun mancanegara yang terletak 65 km sebelah selatan kota Surabaya.
Wilayah Trawas berada di kaki dan lereng pegunungan Arjuno-Welirang dan Penanggungan
dengan ketinggian rata-rata 700 m di atas permukaan laut dengan suhu udaranya yang rata-rata
mencapai 18–20 derajat celsius. Kecamatan Trawas dibagi menjadi 13 desa, yaitu: Belik, Duyung,
Jatijejer, Kedungudi, Kesiman, Ketapanrame, Penanggungan, Seloliman, Selotapak, Sugeng,
Sukosari, Tamiajeng, dan Trawas. Bersama dengan Tretes, Trawas dikenal sebagai tempat
peristirahatan penduduk Surabaya karena kesejukan dan keindahan alamnya. Beberapa studi
telah memaparkan upaya pengembangan wisata di daerah tersebut, misalkan pengembangan
Taman Ghanjaran oleh Bumdes [12] dan Wisata Sawah Sumber Gempong [13].
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3.2 Hasil Pelaksanaan

Hasil pelaksanaan program ini akan disajikan secara komprehensif melalui tiga tahapan
utama. Setiap tahap dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai
capaian, proses, dan dampak dari proses yang telah dilakukan.

3.2.1 Tahap Perencanaan

Langkah pertama ialah melaksanakan interviu/FGD dengan pihak Kec. Trawas yang
dilakukan kepada camat untuk menggali kesadaran terhadap pengembangan desa wisata dan
mendapatkan komitmen (Gambar 1). Camat mendukung kegiatan ini dan berkomitmen
menyediakan ruang sebagai pusat informasi wisata yang mencakup destinasi wisata di seluruh
desa.

Selanjutnya, camat mengoordinasikan pertemuan tim pelaksana dengan seluruh kepala
desa di Kantor Kecamatan (Gambar 2). Pertemuan ini merupakan sosialisasi tentang program
kegiatan dan FGD untuk mendapatkan informasi awal wisata yang dikelola desa serta dukungan
dan komitmen dari para kepala desa.

Secara ringkas, luaran dari tahap ini ialah: (1) kecamatan berkomitmen mendukung
pelaksanaan kegiatan ini, (2) kecamatan berkomitmen menyediakan ruangan untuk pusat
informasi wisata dan dana untuk merenovasi ruangan, serta (3) seluruh kepala desa
berkomitmen untuk menerima kunjungan tim untuk observasi objek wisata.

3.2.2 Tahap Eksplorasi

Tahap eksplorasi dilakukan dengan melakukan FGD pada perangkat desa di semua 13
desa. FGD dilaksanakan untuk mendapatkan informasi tentang kondisi destinasi wisata desa
(Gambar 3). Diskusi mengungkapkan harapan dan permasalahan dalam pengembangan destinasi
wisata. Selanjutnya, tim berkunjung dan melakukan observasi setiap destinasi wisata yang
diidentifikasi. Di objek wisata, tim bertemu dengan pengelola dan kepala atau perangkat desa
untuk berdiskusi membahas potensi dan arah pengembangan objek wisata tersebut (Gambar 4).

Selanjutnya, data tentang objek wisata yang telah dikumpulkan, dianalisis dengan
mengelompokkan objek ke dalam tiga kategori, yaitu sudah berkembang, sedang berkembang,
dan potensi dikembangkan, seperti ditampilkan di Tabel 3. Pengelompokan dilakukan oleh tim
dengan mempertimbangkan hasil FGD dengan kepala desa dan pengelola objek wisata.

Objek wisata yang sudah berkembang mengacu pada objek yang telah berdiri/dibuka
beberapa tahun sebelumnya dan telah mendapatkan jumlah pengunjung yang relatif banyak.
Kemudian, objek wisata sedang berkembang mengacu pada objek yang masih relatif baru dan
jumlah pengunjung yang sedikit. Ketiga, objek yang berpotensi dikembangkan mengacu pada
objek yang masih baru dan/atau belum dikomersialkan.

Gambar 1. Diskusi dengan camat. Gambar 2. FGD dengan kepala desa.
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Gambar 3. FGD dengan perangkat desa. Gambar 4. FGD dengan pengelola wisata.

Tabel 3. Pemetaan destinasi wisata.
Desa Sudah Berkembang Sedang Berkembang Potensi Dikembangkan

Belik ----- Pring Petoeng -----

Duyung Duyung Trawas Hill;
Fresh Garden

----- -----

Jatijejer Warung Alas Suko ----- Wisata Adventure

Kedungudi Sky Park Hill ----- -----

Kesiman CafeLorOmah; Rumah Bambu ----- -----

Ketapanrame Dlundung Waterfall;
Sumber Gempong;
Taman Ghanjaran

Kebun Kopi; -----

Penanggungan Kebun Organik Brenjong ----- Air Terjun Coban Talun

Seloliman Bukit Bolang; Jolotundo ----- -----

Selotapak Gurtenhutte; Pondok Sawah Kendhi Pitoe Park -----

Sugeng ----- ----- Punden

Sukosari ----- Taman Bunga Poetoek Soeko -----

Tamiajeng Ubaya Training Centre Ubaya Pawitra Centre -----

Trawas Paseban Agung Reco Lanang Paralayang

3.2.3 Tahap Pemilihan

Destinasi wisata yang sudah berkembang sebagian besar berfokus pada wisata alam untuk
menikmati pemandangan pegunungan. Dengan berlatar belakang pemandangan alam yang indah,
bisnis yang dijalankan sebagian besar ialah kafe atau restoran. Seperti ditunjukkan pada Tabel 3,
destinasi di kategori ini misalkan Pondok Sawah, Café Lor Omah, dan Gartenhutte. Di kategori
lain yaitu objek wisata berupa taman dengan tempat bermain, khususnya bagi anak-anak,
misalkan Taman Ghanjaran, Dutung Trawas Hill, dan Bukit Bolang. Beberapa desa menampilkan
wisata sejarah, misalkan Reco Lanang dan Candi Jolotundo.

Potensi wisata baru yang berpotensi dikembangkan perlu menunjukkan keunikan yang
membedakan dari objek lainnya. Proses pemilihan wisata potensial berdasarkan prinsip keunikan
(uniqueness) dengan mengadopsi konsep uniqueness strategy dalam teori competitive advantage.
Keunikan wisata yang dicari ialah objek yang tidak ditawarkan oleh desa lainnya di Kec. Trawas.
Berdasarkan diskusi dengan kepala desa dan camat, dipertimbangkan lima destinasi yang unik
untuk dikembangkan seperti ditampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Destinasi wisata potensial.

Nama Destinasi Desa Tipe

Pring Petoeng Park Belik Wisata alam
Adventure Sungai Urung Jatijejer Wisata adventure
Punden (mata air) Sugeng Wisata alam religi budaya
Ubaya Pawitra Center Tamiajeng Sejarah dan budaya
Paralayang Trawas Sport dan adrenalin

Masing-masing destinasi wisata dipaparkan sebagai berikut.

a. Pring Petoeng Park–kebun bambu

Objek wisata di desa Belik ini mempunyai keunikan karena kebun bambu alaminya
yang berada di tanah asset desa. Bambu ‘petoeng’ jenis ini tidak terdapat di desa-desa
sekitarnya (Gambar 5). Bambu-bambu tersebut juga dipanen (dijual) untuk pembangunan
rumah dengan tetap memperhatikan kelestarian kebun bambu tersebut. Objek ini dipilih
sebagai objek yang layak dikembangkan. Pembangunan sarana dan prasarana sedang
dilakukan dengan dana desa dan masih perlu terus diupayakan.

b. Wisata Adventure

Objek wisata di Desa Jatijejer ini unik untuk menjadi objek wisata jelajah alam, dengan
mengikuti aliran air dari puncak bukit menuju ke bawah. Seperti ditunjukkan di Gambar 6,
objek wisata adventure serupa ini belum terdapat di desa lain sehingga berpotensi untuk
menambah keragaman jenis wisata di Trawas.

c. Punden–wisata alam religi budaya

Objek wisata unik dan potensial di Desa Sugeng ialah Punden. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata punden adalah sesuatu yang dihormati; atau juga tempat
terdapatnya makam orang yang dianggap sebagai cikal bakal masyarakat desa. Masyarakat
menjadikan tempat tersebut untuk acara religi budaya tradisional. Seperti ditampilkan pada
Gambar 7, Punden di Desa Sugeng juga terdapat mata air yang merupakan sumber kehidupan.
Oleh karena itu, tempat ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai bagian dari edukasi
budaya dan pelestarian budaya tradisional setempat.

d. Ubaya Pawitra Center–museum

Destinasi wisata di Desa Tamiajeng ini ialah Ubaya Pawitra Center yang berupa
museum, seperti ditampilkan di Gambar 8. Keunikan museum ini ialah menampilkan benda-
benda dan informasi tentang situs-situs dan sejarah di Gunung Penanggungan. Sebagian objek

Gambar 5. Wisata Pring Petoeng. Gambar 6. Wisata Adventure.
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yang dipamerkan berasal dari eksplorasi yang dilakukan oleh Tim Ubaya pada Gunung
Penanggungan. Lokasi Gunung Penanggungan bisa dianggap berada di kecamatan Trawas,
karena tiga desa di kecamatan Trawas menyediakan jalur pendakian ke Gunung Penanggungan,
yaitu Desa Tamiajeng, Seloliman, dan Kedungudi. Objek ini bisa berkembang sebagai wisata
sejarah dan edukasi.

e. Paralayang

Objek wisata aerosport Paralayang Trawas ini berpotensi dikembangkan dan
mempunyai keunikan sebagai wisata olah raga ekstrem atau pemacu adrenalin. Para
wisatawan yang berkunjung ke puncak bukit akan melewati kebun pinus, kebun kopi, serta
menikmati pemandangan lanskap alam yang indah. Destinasi aerosport paralayang tersebut
telah sukses diuji coba oleh atlet paralayang Jatim, seperti ditunjukkan pada Gambar 9. Setelah
meluncur dari puncak bukit, para atlet paralayang akan mendarat di tempat rendah di sekitar
destinasi wisata Paseban Agung, di Desa Trawas.

Analisis terhadap hasil pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan metode kualitatif
yaitu focus group discussion (FGD). FGD diikuti oleh tim pelaksana bersama camat Trawas dan
perangkat kecamatan. Hasil pemetaan destinasi wisata (Tabel 3) dan destinasi wisata potensial
(Tabel 4) dipaparkan. Hasil analisis dalam FGD mengungkapkan bahwa sebagian dari destinasi
wisata potensial yang diusulkan memiliki peluang lebih cepat untuk dikembangkan, misalkan
Pring Petoeng Park dan Ubaya Pawitra Center. Sedangkan sebagian lain memerlukan
pertimbangan lebih jauh, misalkan destinasi potensial Punden, yang dianggap sebagai tempat
keramat oleh masyarakat setempat. Keberagaman objek wisata yang unik antar-desa mendorong
perlunya saling mengenalkan dan memasarkan destinasi wisata antar-desa untuk mewujudkan
satu kesatuan wisata di kecamatan Trawas, agar dikenal sebagai kecamatan wisata.

4. Kesimpulan

Kajian dalam rangka pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk mendapatkan
destinasi wisata yang unik dan potensial untuk dikembangkan sebagai bagian pengembangan
wisata di kecamatan Trawas. Metode participatory action research telah diterapkan dengan
melibatkan camat, perangkat desa, dan pengelola objek wisata. Identifikasi potensi wisata di
seluruh 13 desa telah dilaksanakan dengan data digali dari interviu/FGD dan observasi. Lima
objek wisata unik telah dikaji dan diusulkan sebagai objek wisata yang perlu dikembangkan.
Prinsip pemilihan objek ialah keunikan sehingga destinasi wisata tersebut memberikan pilihan
baru bagi para wisatawan.

Kajian ini memberikan rekomendasi kepada Camat Trawas dan kepala desa untuk
mendukung dan memfasilitasi pengembangan lima destinasi wisata potensial yang unik untuk
memperkaya keragaman destinasi wisata di kecamatan Trawas, yaitu: Pring Petoeng Park di

Gambar 7. Punden. Gambar 8. Ubaya
Pawitra Center.

Gambar 9. Paralayang.
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desa Belik, Adventure sungai urung di desa Jatijejer, Punden di desa Sugeng, Ubaya Pawitra
Center di desa Tamiajeng, dan Paralayang di desa Trawas. Masing-masing destinasi tersebut
memerlukan pengelolaan sesuai karakteristiknya. Misalkan pengembangan destinasi Punden,
yang dianggap sebagai tempat keramat dan historis, memerlukan koordinasi lebih jauh agar
karakteristik tersebut tidak hilang atau rusak karena pengunjung yang banyak. Rekomendasi
selanjutnya ialah agar pengembangan desa wisata dikoordinasikan di tingkat kecamatan agar
terjadi sinergi yang saling meningkatkan kualitas dan jumlah kunjungan ke kecamatan Trawas.
Selanjutnya, upaya desa dalam mengelola objek wisata dalam bentuk badan usaha milik desa
(Bumdes) perlu lebih ditingkatkan dengan saling berbagi pengalaman dari desa wisata yang
berhasil, misalkan desa Ketapanrame.

Kajian ini berkontribusi ilmiah dengan memperkaya literatur pengembangan desa wisata
dalam konteks kecamatan wisata. Dari aspek praktis, hasil kajian bisa digunakan oleh pihak
kecamatan dan desa untuk mengembangkan objek wisata baru. Kajian ini tidak luput dari
beberapa kelemahan terkait dengan keterbatasan pendekatan kualitatif dan deskriptif yang
diterapkan. Berdasarkan masukan hasil interviu/FGD, metode participatory action research lebih
lanjut bisa diterapkan dengan permasalahan riil yang dihadapi pengelola wisata, misalkan dalam
pengembangan tata kelola usaha, tata letak fasilitas, sistem informasi, dan pemasaran digital.

Sebagai penutup, penulis menyarankan bahwa dalam pengembangan desa wisata lebih
lanjut di kecamatan Trawas, tidak hanya berdasarkan pada keindahan alam, tetapi pada
pengembangan sesuatu yang unik secara kreatif. Keputusan Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif nomor KM/107/KD.03/2021 tentang Panduan Pengembangan Desa Kreatif bisa menjadi
acuan para desa untuk mengembangkan desa kreatif yang kemudian menjadi desa kreatif wisata.
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